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Sinamot yang dimaknai oleh orang Batak Toba selamaini sebagai tuhor ni boru membawa ketidakadilan
bagi perempuan. Dalam kehidupan sehari-hari perempuan distereotipe sebagai "yang dibeli” menimbulkan
posisi subordinat terhadap perempuan. Tesis ini membahas realitas praktik sinamor dan pemaknaan
perempuan atas sinamot dan tuhor ni boru dalam perkawinan adat Batak Toba di Jakarta untuk
memperlihatkan apakah sinamot yang arti harfiahnya harta sama dengan tuhor ni boru yang arti harfiahnya
uang pembeli perempuan. Sinamot dibagikan kepada keluarga dan kerabat kedua belah pihak. Dengan
menggunakan penelitian kualitatif dan perspektif feminis, realitasnya di Jakarta sinamot menjadi sumbangan
wajib orang tua mempelai lelaki ketika orang tua mempelai perempuan sebagal penyelenggara pesta
perkawinan adat Batak Toba.

Kecenderungan di Jakarta orang tua mempelai perempuan sebagai penyelenggara pesta perkawinan adat,
berbeda dengan di Toba. Akibatnya, orang tua mempelai perempuan dan mempela perempuan "rela
berkorban" mengeluarkan dana yang belipat ganda dari jumlah sinamot yang diserahkan orang tua mempelai
lelaki.

Peran produksi, reproduksi, dan komunitas perempuan menjadi alasan bahwa perempuan "tidak dibeli".
Hasil penelitian ini menyarankan supaya perundingan sinamot membicarakan berapa seluruh biaya pesta,
lalu biaya dibagi dua oleh kedua belah pihak sebagai pola dasar pembagian tanggung jawab biaya yang lebih
adil bagi pihak perempuan, dan perlu dilakukan sosialisasi kepada berbagai komponen dalam masyarakat,
lembaga agama, dan lembaga pendidikan.

<hr>

Sinamot as purported by the Toba Bataks all this time to mean tuhor ni boru does not bring justice to
women. In everyday life women are stereotyped as "bought" and thusis created their position as the
subordinate one. This thesis examines the reality of the sinamot practice and women?s purport of sinamot
and tuhor ni boru in Toba Batak traditional marriages in Jakarta to reveal whether sinamot which literally
means "riches" is synonymous with tuhor ni born which literally means "woman-buying money". Sinamot is
shared between the head of family and relatives of both parties. Researched with qualitative methods and
feminist perspectives, in redlity, in Jakarta sinamot is a compulsory donation made by the groom's parents
while the bride?s parents host the traditional Batak wedding.

The tendency in Jakartais for the bride?s parents to host the traditional wedding ceremony, different to the
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custom in Toba. Consequently, the bride's parents and the bride are willing to make a ?sacrifice? and spend
an amount of money many time over the amount of the sinamot given by the groom?s parents. The
productive, reproductive, and community role of women be reasons that women are not "bought”.

The results of this research suggests that the sinamot's deliberation should discuss the points of the wedding
ceremony?stotal cost, and those costs should be divided in two between both parties as a pattern for the
allotment of cost responsibilities that is more just towards women. Various components within the people,
religious and educational institutions should also be illuminated.



